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ABSTRACT
Kopelma Darussalam merupakan kawasan pendidikan bagi masyarakat Aceh yang terletak di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda
Aceh. Pengguna jalan dari Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar menuju Kopelma Darussalam memiliki dua
alternatif rute, yaitu Jalan Cot Irie â€“ Lamnyong â€“ Darussalam (Rute A) dan Jalan Cot Irie â€“ Limpok â€“ Darussalam (Rute
B). Karateristik jalan pada kedua rute ini yaitu Rute A memiliki kondisi jalan yang baik dan rute B memiliki kondisi jalan yang
kurang baik, untuk kondisi sekarang ini ruas jalan pada rute B yang belum dilakukan peningkatan jalan masih menyisakan ï‚±200
meter lagi. Pada pagi, siang dan sore hari, ruas jalan pada Rute A sering mengalami kemacetan, terutama pada ruas Jalan Lamnyong
â€“ Darussalam yang diperparah oleh geometri jalan yang menyerupai bottle neck (menyempit) pada tikungan sebelum menaiki
Jembatan Lamnyong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi keseimbangan jaringan jalan dengan membuat model
pemilihan rute menggunakan metode pembebanan secara bertahap pada kedua rute. Metode yang digunakan yaitu perhitungan
volume lalu lintas, waktu tempuh rata â€“ rata kendaraan, kapasitas, model hubungan biaya dan arus, karakteristik responden
pengguna jalan terhadap kedua rute tersebut dengan penyebaran kuesioner, dan metode pembebanan bertahap. Berdasarkan hasil
pengamatan di lapangan, volume lalu lintas yang tertinggi adalah hari Rabu pukul 07.00 â€“ 08.00. Dengan menggunakan metode
analisis regresi linear, diperoleh hubungan biaya dan arus pada masing-masing rute yaitu YA = 8.111+ 0,0072X dan YB =  10,867+
0,0013X, dengan koefisien determinasi (R2) pada Rute A dan Rute B masing-masing adalah 0,04 dan 0,01. Persentase kemampuan
responden yang mau beralih ke rute B yaitu sebesar 55%, dan yang tidak mau beralih sebesar 45%. Pembebanan pada kedua rute
dilakukan dengan fraksi seragam sebesar 70% (yang mau beralih 55% ditambah jumlah volume total kondisi eksisting pada rute B
yaitu 169 smp/jam), 25%, 10%, 5%, 2% dan 1%. Hasil akhir yang diperoleh adalah pembebanan dengan fraksi seragam 1% yang
dapat mencapai kondisi keseimbangan Wardrop. Analisis data tersebut, bahwa kondisi keseimbangan pada jaringan jalan Rute A
adalah 82,42% kendaraan dan 17,58% kendaraan menggunakan Rute B. Biaya perjalanan yang diperlukan pada kondisi
keseimbangan adalah 10,913 hingga 10,978 menit (11 menit).
